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Abstrak 
Penelitian ini menginvestigasi pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap tingkat kepuasan karyawan di PT. Pos 
Indonesia KCP Alue Bilie. Fokus analisis adalah evaluasi dampak lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan 
karyawan, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan melibatkan beberapa informan. Adapun objek 
dari analisis ini adalah karyawan PT Pos Indonesia KCP Alue Bilie. Subjek penelitian adalah keadaan lingkungan 
kerja fisik dan karyawan PT Pos KCP indinesia Alue Bilie yang berjumlah hanya 2 orang. Penentuan narasumber 
menggunakan teknik purposive sampling, diperoleh sebanyak 2 narasumber. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.  Hasil dari penilitian yaitu ketersediaan fasilitas fisik, seperti 
pendingin ruangan, pencahayaan, dan juga upah berdasarkan jabatan, serta kualitas kerja tim dapat memberikan 
dampak terhadap kepuasan karyawan dalam bekerja. Disimpulkan bahwa karyawan di PT. Pos Indonesia KCP Alue 
Bilie telah mencapai tingkat kepuasan yang memadai terhadap lingkungan kerja fisik, terlihat dari kemampuan 
mereka menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, meskipun tugas tersebut dianggap sebagai beban perusahaan. 
Kata Kunci: Lingkungan Kerja Fisik; Kepuasan Kerja; Perusahaan. 

 
Abstract 

This research investigates the influence of the physical work environment on the level of employee satisfaction at PT. 
Pos Indonesia KCP Alue Bilie. The focus of the analysis is evaluating the impact of the physical work environment on 
employee satisfaction, using qualitative research methods and involving several informants. The object of this analysis 
is the employee of PT Pos Indonesia KCP Alue Bilie. The research subjects were the condition of the physical work 
environment and the employees of PT Pos KCP Indonesia Alue Bilie, numbering only 2 people. Determining the sources 
using purposive sampling technique, 2 sources were obtained. Data collection techniques use interviews, observation 
and documentation.  The results of the research are that the availability of physical facilities, such as air conditioning, 
lighting, and also wages based on position, as well as the quality of team work can have an impact on employee 
satisfaction at work. It was concluded that employees at PT. Pos Indonesia KCP Alue Bilie has achieved an adequate 
level of satisfaction with the physical work environment, as seen from their ability to complete tasks on time, even 
though these tasks are considered a burden on the company. 
Keywords: Physical Work Environment; Job Satisfaction; Company. 
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PENDAHULUAN  
PT Pos Indonesia (Persero) atau yang lebih dikenal dengan sebutan Pos Indonesia, 

merupakan perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) berfokus dengan jasa pos, kurir, dan 
logistik. Perusahaan logistik adalah perusahaan yang krusial dalam memfasilitasi pengiriman 
barang dan jasa antara penjual dan pembeli (Hermawan & Rahadi, 2021). Seperti halnya 
perusahaan lain, perusahaan logistik juga memiliki dampak lingkungan kerja terhadap karyawan 
yang bekerja di dalamnya (Rahmawati et al., 2014). Lingkungan kerja di perusahaan logistik bisa 
berbeda-beda tergantung dari kebijakan dan budaya organisasi, ukuran perusahaan, serta 
lingkungan geografis dan sosial di mana perusahaan tersebut beroperasi (Gultom et al., 2019; 
Kasengkang et al., 2016). Kebutuhan pelanggan untuk pengiriman cepat dan tepat waktu 
menempatkan karyawan di perusahaan logistik dalam situasi yang sering kali memerlukan waktu 
yang singkat dan padat. Hal ini dapat mengakibatkan beban kerja yang tinggi dan tekanan kerja 
yang tinggi bagi karyawan (Gultom et al., 2019). 

PT. Pos KCP Alue Bilie berfungsi sebagai lokasi untuk proses mengirim dan menerima surat 
serta paket, baik dari dalam maupun luar kota. Sejalan dengan kemajuan teknologi dan informasi, 
kantor pos menyediakan berbagai layanan tambahan layanan pembayaran PBB, cicilan kenderaan, 
dan layanan lainnya, mempermudah masyarakat dalam melaksanakan kewajiban bulanan. 
Kegiatan dan sistem kerja kantor pos membutuhkan sikap profesionalisme untuk memberikan 
pelayanan unggul masyarakat. Disamping sikap profesional dan kemampuan dalam menyediakan 
layanan, elemen penting lainnya adalah penciptaan atmosfer di area publik atau tempat kerja, 
termasuk tata letak ruangan, jumlah dan penempatan kursi tunggu, serta akses keluar-masuk 
masyarakat dan kondisi lingkungan fisiknya, seperti suara suhu, kebersihan, kenyamanan dan 
lainnya. Semua ini bertujuan untuk menciptakan kenyamanan bagi masyarakat dan karyawan 
dalam menjalankan aktivitas mereka.(Zavani & Rahardjo, 2017) 

Menurut Hanggraeni (2011), lingkungan kerja yaitu faktor yang terkait dengan hubungan 
individu dengan semua orang dikantornya, baik yang memiliki pekerjaan serupa maupun berbeda. 
Individu mengharapkan lingkungan kerja yang nyaman guna mempermudah pelaksanaan tugas 
mereka. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pegawai cenderung lebih menyukai kondisi 
fisik yang tidak berbahaya atau mengganggu, seperti suhu, pencahayaan, kebisingan, dan faktor 
lingkungan lainnya yang dapat memengaruhi tingkat kepuasan kerja dan mempengaruhi kinerja. 

Nuraida (2014) menjelaskan kondisi lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan rasa 
senang dan nyaman dalam bekerja. Dengan desain ruang kerja yang sesuai, karyawan dapat 
merasakan kepuasan dan kenyamanan saat melakukan pekerjaan mereka di kantor. Hartatik 
(2014) mengatakan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh sikap individu pada lingkungan 
tempat ia bekerja. Sikap yang lebih positif terhadap berbagai faktor lingkungan kerja akan 
membuat tingkat kepuasan menjadi lebih tinggi.  

Sihaloho dan Siregar (2019) mengartikan lingkungan kerja fisik sebagai tempat di mana 
karyawan menjalankan tugas mereka sehari-hari. Sebaliknya, Gultom dan Nurmaysaroh (2021) 
menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik mencakup area di mana kelompok karyawan berkumpul 
dengan fasilitas pendukung agar visi dan misi perusahaan dapat dicapai. Dijelaskan Luthfi dan 
Fadhilah (2020), lingkungan kerja fisik melibatkan segala hal di sekitar karyawan yang dapat 
mempengaruhi pelaksanaan tugas, seperti adanya pendingin udara (AC), pencahayaan memadai, 
dan fasilitas lainnya. Fachrezi & Khair (2020:111) memberikan indikator lingkungan kerja fisik, 
yang mencakup: fasilitas, kebisingan, sirkulasi udara 

Selanjutnya, UU No.1/1970 mengenai kepuasan kerja menerapkan syarat untuk kepuasan 
serta kesehatan lingkungan kerja sebagai bentuk perlindungan kesejahteraan individu. Kepuasan 
kerja adalah ekspresi positif dari pekerja yang melibatkan perasaan dan perilaku pada pekerjaan 
mereka, diukur melalui penilaian pekerjaan sebagai bentuk penghargaan terhadap nilai-nilai 
krusial pekerjaan (Afandi, 2018:74). Nuraini (2013:114) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai 
rasa puas yang diperoleh melalui pujian, hasil kerja, penempatan, perlakuan, peralatan, dan 
lingkungan kerja yang kondusif. Pekerja yang menikmati kepuasan kerja cenderung lebih 
memprioritaskan pekerjaan daripada imbalan finansial, meskipun imbalan tersebut dianggap 
penting. 
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Handoko (dikutip oleh Sutrisno, 2017:75) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai perasaan 
emosional yang positif atau negatif yang dialami oleh karyawan pada pekerjaan mereka, yang 
tercermin dalam sikap karyawan yang mendukung atau menolak pekerjaan dan lingkungan kerja 
mereka. Moorhead & Griffin (2013:71) menguraikan bahwa karyawan yang puas biasanya lebih 
jarang bolos, lebih berkontribusi, dan lebih loyal pada perusahaan, sedangkan karyawan yang 
tidak puas mungkin lebih sering bolos, merasa stres yang berdampak pada rekan kerja, dan selalu 
ingin mencari pekerjaan lain. 

Robbins & Coulter (2013:68) menggarisbawahi bahwa kepuasan kerja menunjukkan sikap 
seseorang yang global terhadap pekerjaannya, di mana individu yang memiliki tingkat kepuasan 
yang tinggi memiliki sikap yang baik, sedangkan individu yang tidak puas memiliki sikap yang 
buruk pada pekerjaannya.Sudaryo et al. (2018:93) menampilkan indikator kepuasan kerja seperti 
absensi atau ketidakhadiran, niat untuk berpindah, prestasi kerja, relasi dengan rekan kerja, dan 
kesejahteraan kerja. Afandi (2018:82) menamakan indikator kepuasan kerja meliputi aspek-aspek 
seperti pekerjaan, gaji, promosi, pengawasan, dan relasi dengan rekan kerja.  Yuwono (dalam 
Badriyah, 2015:241) melibatkan faktor-faktor seperti pekerjaan, gaji, promosi, pengawas, rekan 
kerja, komunikasi, manfaat, imbalan yang bersifat sementara, dan prosedur pelaksanaan. 

Dari rangkuman berbagai pendapat para ahli yang telah disebutkan, dapat disimpulkan 
bahwa kepuasan kerja adalah pernyataan positif yang diberikan oleh karyawan terhadap 
pekerjaannya. Karyawan yang puas biasanya memiliki frekuensi absensi yang lebih rendah, 
sedangkan karyawan yang tidak puas menunjukkan sikap negatif terhadap pekerjaannya dan 
mungkin sering tidak hadir. Dimensi kepuasan kerja mencakup kondisi pekerjaan, karakteristik 
pekerjaan itu sendiri, dan tanda-tanda kepuasan yang terlihat dalam sikap. Indikator utamanya 
adalah kenyamanan. 

Ada beberapa faktor yang dapat memberikan dampak terhadap kepuasan kerja karyawan, 
salah satunya lingkungan kerja fisik. Menurut Ilham, (2019) yang melakukan penelitian di PT Pos 
Indonesia Semarang membuktikan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kepuasan 
karyawan, hal ini sejalan dengan penelitian Aulia & Baskoro, (2022) yang melakukan penelitian di 
PT Pos Indonesia Malang yang mengemukan adanya pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap 
kepuasan karyawan, pernyataan ini  juga didukung oleh  Uba et al., (2021) yang melakukan 
penelitian di PT Pos Malang yang menyatakan bahwa adanya pengaruh lingkungan kerja terhadap 
kepuasan karyawan. Penelitian terdahulu banyak yang menggunakan metode kuantitatif, namun 
dalam kontek penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi,mengukur, dan mengevaluasi dampak lingkungan kerja fisik terhadap tingkat 
kepuasan karyawan di PT Pos Indonesia KCP Alue Bilie. 

Dalam upaya menghindari gangguan kesehatan dan ketidaknyamanan bagi masyarakat dan 
pegawai di PT. Pos KCP Alue Bilie, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui, menilai dan 
memberikan saran pengendalian pada berbagasi aspek yang bisa mengurangi kenyamanan 
lingkungan kerja, seperti tingkat kebisingan, pencahayaan, suhu, kelembaban, dan penataan 
ruangan yang tepat untuk ruang gerak karyawan di tempat tersebut.  
 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif, sebuah pendekatan yang sesuai untuk 
menganalisis fenomena di PT. Pos Indonesia KCP Alue Bilie yang berdampak pada lingkungan 
kerja fisik terhadap kepuasan kerja di perusahaan tersebut. Metodologi deskriptif kualitatif, 
sebagaimana dijelaskan oleh Sugiono (2016:9), adalah metode penelitian yang berbasis pada 
filosofi tertentu dan kemudian diterapkan untuk menganalisis objek alam, bukan eksperimen, 
dengan mengumpulkan data atau informasi. Jumlah keseluruhan karyawan PT Pos Indonesia KCP 
Alue Bilie yaitu 2 orang, maka dari itu dilakukan wawancara hanya kepada 2 narasumber saja.  
Data diperoleh dengan berbagai teknik  salah satunya wawancara, yang merupakan metode umum 
dengan tanya jawab secara langsung kepada responden. Responden dalam penelitian ini adalah 
karyawan PT. Pos Indonesia KCP Alue Bilie. Pengamatan langsung pada objek penelitian juga 
dilakukan, sementara pengumpulan dokumen mencakup data pendukung yang relevan. 
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Penelitian menggunakan wawancara sebagai metode utama, yaitu kegiatan tanya jawab 
secara lisan untuk memperoleh informasi yang akurat dari beberapa pegawai di PT. Pos Indonesia 
KCP Alue Bilie. Proses wawancara diarahkan dengan cermat untuk memastikan hasil yang 
diinginkan dapat dicapai. Informan penelitian termasuk karyawan di bagian pengiriman paket 
(kurir dan logistik) serta kepala cabang PT. Pos Indonesia KCP Alue Bilie, dengan melibatkan dua 
orang informan. Fokus penelitian terkait dengan analisis dampak lingkungan fisik terhadap 
kepuasan kerja karyawan di PT. Pos Indonesia KCP Alue Bilie. 

Penelitian ini menggunakan metode teknik non-probability sampling dengan penerapan 
purposive sampling. Purposive sampling adalah suatu teknik pengambilan data yang sering 
digunakan dalam penelitian ilmiah, di mana penentuan informan dilakukan berdasarkan kriteria 
tertentu, yaitu dengan memilih dua model informan, yaitu informan utama (IU) yang terdiri dari 
kepala cabang kantor pos KCP Alue Bilie, dan informan pendukung (IP) yang terdiri dari satu orang 
karyawan bagian kurir dan logistik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1.1 menunjukkan informan penelitian yang digunakan sebagai sumber data dalam penelitian. 
 

Tabel 1.1 Informan Penelitian 
 

No Informan Jenis Kelamin Jabatan 

1 
Informan Utama 

(IU) 
L 

Supervisor PT. Pos 
Indonesia KCP Alue 

Bilie 

 

2 

Informan 
Pendukung (IP) 

 

L 

Karyawan Kurir dan 
Logistik PT. Pos 

Indonesia KCP Alue 
Bilie 

 
          PT. Pos Indonesia KCP Alue Bilie, yang beralamat di Jl. Nasional, Alue Bilie, Tuwi Buya, 

Kec. Darul Makmur, Kabupaten Nagan Raya, Aceh, dengan kode pos 23662, berperan sebagai 
perusahaan logistik yang menyelenggarakan kegiatan mengirim dan menerima surat serta paket, 
baik dari dalam maupun luar kota. Sejalan dengan kemajuan teknologi dan informasi, kantor pos 
juga menawarkan berbagai layanan tambahan, seperti tempat membayar PBB, cicilan kredit 
kendaraan, dan layanan lainnya. Hal ini bertujuan untuk memudahkan konsumen dalam 
melakukan proses pembayaran bulanan serta menjawab kebutuhan layanan yang lebih luas. 
Setelah menganalisis dampak lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja karyawan yang ada 
di PT Pos Indonesia KCP Alue Bilie kesimpulan yang bisa ditarik adalah bahwa faktor-faktor 
lingkungan kerja fisik yang berdampak pada kepuasan kerja karyawan secara signifikan. Kondisi 
yang nyaman seperti suhu yang tepat, pencahayaan yang cukup, dan dukungan ergonomis dapat 
meningkatkan kenyamanan dan kesejahteraan karyawan di tempat kerja. 

     Selain itu, adanya ruang bebas stres dan ruang kolaborasi juga memberikan dampak 
positif pada kepuasan kerja karyawan. Ruang bebas stres membantu mengurangi tekanan dan 
stres yang mungkin dialami karyawan, sedangkan ruang kolaborasi memfasilitasi komunikasi dan 
kerjasama antar karyawan. 

     Dengan memperhatikan dan memperbaiki lingkungan kerja fisik, organisasi dapat 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan, yang pada akhirnya dapat berdampak positif pada 
produktivitas dan performa karyawan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan atau organisasi 
untuk memprioritaskan faktor-faktor lingkungan kerja fisik dalam upaya meningkatkan kepuasan 
dan kesejahteraan karyawan. Seperti adanya fasilitas AC/pendingin ruangan, penerangan cahaya 
dan sirkulasi udara, serta bagaimana tanggapan informan terhadap kepuasan kerja seperti upah/ 
gaji yang di berikan perusahaan, dan kerja sama tim saat melakukan pekerjaan. 
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Tanggapan Informan terhadap Kepuasan kerja dengan penerangan cahaya yang ada di PT. Pos 
Indonesia KCP Alue Bilie  

Terdapat beberapa faktor yang terkait dengan tata ruang, termasuk cahaya yang merupakan 
pencahayaan yang memadai dan tersebar dengan benar. Pencahayaan yang memadai dapat 
meningkatkan efisiensi kerja pegawai, memungkinkan mereka untuk bekerja dengan lebih cepat, 
mengurangi kesalahan, dan mencegah kelelahan mata. 
a. Informan Utama (IU) 

Mengatakan bahwa penerangan cahaya yang ada di perusahaan logistik ini bersumber 
langsung dari penerangan di luar ruangan dan sangat membantu karyawan saat bekerja di dalam 
ruangan tanpa harus menambah penerangan dengan menggunakan alat bantu seperti penerangan 
dari lampu listrik. 

 
b. Informan Pendukung (IP) 

Mengatakan bahwa penerangan yang ada di PT. Pos Indonesia KCP Alue Bilie sangat cukup 
untuk melakukan pekerjaan seperti melakukan transaksi pembayaran angsuran kredit kendaraan, 
menjual materai, dan membayar gaji pensiunan masyarakat. Dikarenakan perusahaan logistik ini 
buka dari pukul 08:00 s/d 15:00 sehingga tidak terlalu membutuhkan penerangan bantuan seperti 
lampu listrik pada umumnya. 

 Pernyataan diatas menarik kesimpulan bahwa karyawan yang bekerja di PT Pos Indonesia 
KCP Alue Bilie membutuhkan penerangan cahaya seperti lampu listrik, akan tetapi dengan kondisi 
desain ruangannya yang sudah bagus dan memadai untuk melakukan kegiatan di siang hari maka 
mereka tidak terlalu membutuhkan penerangan bantuan cukup memanfaatkan penerangan dari 
alam. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sejalan dengan Nugraha (2020) yang 
mengemukakan bahwa adanya pengaruh penerangan cahaya terhadap kepuasan kerja karyawan, 
dimana pencahayaan sangat penting pada saat bekerja dan tidak menganggu penglihatan. 

 
Tanggapan Informan terhadap tunjangan gaji atau upah yang diterima sebagai bentuk 

kepuasan kerja dalam melakukan pekerjaan. 
Upah yang ditetapkan oleh perusahaan adalah salah satu faktor yang dapat meningkatkan 

kepuasan karyawan. Para karyawan yang bekerja di perusahaan memiliki kebutuhan untuk 
dipenuhi dari gaji yang diterima setiap bulannya. 
a.  Informan Utama (IU) 

Mengatakan sangat puas terhadap tunjangan/gaji yang diberikan oleh perusahaan.  juga 
mendapatkan uang tambahan dihari tertentu seperti tunjangan hari raya (THR), dan di diberikan 
fasilitas seperti BPJS kesehatan. 

 
b. Informan Pendukung (IP) 

Mengatakan kurang puas terhadap tunjangan/gaji yang diberikan oleh perusahaan, karena 
karyawan tidak lagi mendapatkan uang tunjangan lainnya di luar gaji pokok seperti THR.  

Pernyataan diatas menarik kesimpulan berdasarkan posisi/jabatan yang dimiliki oleh setiap 
karyawan yang bekerja di PT Pos Indonesia KCP Alue Bilie. Untuk jabatan yang menengah ke atas, 
maka mereka mendapatkan tunjangan dan fasilitas memadai seperti BPJS kesehatan. Sedangkan 
karyawan yang menengah kebawah mereka masih kurang menerima tunjangan atau bonus di luar 
gaji pokok. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sejalan dengan Hidayatullah, (2019) yang 
mengatakan bahwa gaji berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan, dimana gaji yang 
diberikan perusahaan kepada karyawan dapat meningkatkan rasa kepuasan dalam bekerja. 
 
Tanggapan informan terhadap kerja sama tim 

Kerjasama memegang peran sentral dalam menyelesaikan tugas-tugas di PT. Pos Indonesia 
KCP Alue Bilie. Oleh karena itu, untuk mengevaluasi tingkat kepuasan kerja karyawan, terutama 
dalam konteks kerjasama di Pos Alue Bilie, perlu dilakukan penilaian. Hal ini tercermin dalam 
pernyataan yang diberikan oleh Informan Utama dan Informan Pendukung. 

 
a. Informan Utama (IU) 
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Dari segi kerjasama, analisis kinerja karyawan di PT. Pos Indonesia KCP Alue Bilie 
menunjukkan bahwa setiap karyawan selalu berkolaborasi dengan baik dalam tim, sehingga tugas 
bisa selesai tepat waktu. Usaha untuk meningkatkan efisiensi kerja melibatkan pembentukan tim 
kerjasama, yang bertujuan untuk mendukung kelancaran aktivitas kerja sehari-hari di Pos KCP 
Alue Bilie. 

 
b. Informan Pendukung (IP) 

Hubungan antara atasan dan karyawan di PT. Pos Indonesia KCP Alue Bilie telah berjalan 
dengan baik, di mana atasan secara konsisten memberikan arahan dan bimbingan pada karyawan, 
baik saat doa pagi maupun saat briefing. Hal ini bertujuan agar karyawan dapat mengarahkan diri 
mereka ke tujuan yang diinginkan. Sementara itu, hubungan antara kontribusi karyawan dan 
kepuasan nasabah menunjukkan bahwa rekan kerja selalu memberikan kontribusi positif dalam 
menyelesaikan pekerjaan, yang pada gilirannya memengaruhi hasil kerja secara keseluruhan. 

Di PT. Pos Indonesia KCP Alue Bilie, kemampuan untuk bekerja sama sangat penting, 
mengingat mekanisme kerja di kantor pos bersifat tim. Jika terjadi ketidakcocokan atau kesulitan 
berkolaborasi antar tim, hal ini dapat berdampak negatif, karena semua bagian, termasuk 
administrasi, kurir, dan logistik merupakan bagian terintegrasi 

Dari hasil wawancara tersebut disimpulkan bahwa karyawan di PT Pos Indonesia KCP Alue 
Bilie telah menunjukkan tingkat kerjasama yang memadai antara satu dengan yang lain. 
Mekanisme kepuasan kerja di Pos tersebut saling berhubungan, di mana keberadaan kerjasama di 
antara karyawan dapat mengurangi beban kerja yang diberikan oleh perusahaan.  Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan sejalan dengan Nainggolan et al., (2020) yang mengatakan dalam 
kegiatan kerjasama tim dibutuhkan orang-orang yang benar-benar yang bisa diajak untuk bekerja 
bersama-sama. Kerjasama tim juga termasuk faktor penting dalam menghasilkan kinerja yang 
baik. Kerjasama akan memberikan dampak yang baik terhadap organisasi apabila melaksanakan 
kerjasama tim yang baik. 

 
SIMPULAN  

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa Analisis Dampak Lingkungan Fisik 
Terhadap Kepuasan kerja Karyawan pada PT. Pos Indonesia KCP Alue Bilie sudah sudah 
memenuhi standar, dimana sudah tersedianya fasilitas fisik seperti pendingin ruangan, 
pencahayaan dan upah yang diterima berdasarkan jabatan, Serta telah terciptanya kerjasama tim 
yang baik. Adapun saran yang dapat diberikan adalah manajemen di perusahaan diharapkan 
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap hak dan kebutuhan karyawan, serta 
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman. Dengan demikian, karyawan akan terdorong untuk 
terus meningkatkan kinerja mereka. Untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan, perusahaan 
diharapkan memberikan insentif dan penghargaan yang sesuai dan layak kepada karyawan. Dan 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan melalui perbaikan lingkungan kerja fisik. Diharapkan 
kepada Pemegang BUMN (PT. Pos Indonesia KCP Alue Bilie) agar memberikan tunjangan di luar 
gaji pokok kepada karyawan menengah ke bawah supaya meningkatkan kepuasan kerja. 

Semoga saran ini bisa membantu meningkatkan lingkungan kerja fisik dan kepuasan kerja 
karyawan pada PT. Pos Indonesia KCP Alue Bilie. Ingat, yang penting adalah menciptakan 
lingkungan yang mendukung produktivitas dan kesejahteraan mereka. 
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